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ABSTRACT

Indonesia still faces challenges in achieving food self-sufficiency, while the
younger generation's interest in agriculture is declining. The Sinar Indonesia
Inclusive School in Bogor is one of the inclusive educational institutions that
facilitates children with special needs from various economic backgrounds. This
activity aims to analyze teacher preferences for farming activities and their
implementation strategies in schools after participating in training related to
planting with hydrogel and vertical cultivation. This preference analysis method
uses a quantitative approach using a questionnaire in the form of a Google Form
to teachers, implemented from July to November 2025. The results show that the
majority of teachers have a high interest and positive perception of farming
activities, and that teacher understanding and readiness have increased after the
training on hydrogel and vertical cultivation. Overall, the analysis results
support the strengthening of inclusive and environment-based learning
approaches at the Sinar Indonesia Inclusive School.

ABSTRAK

Indonesia masih menghadapi tantangan dalam mencapai swasembada pangan,
sementara minat generasi muda terhadap pertanian semakin menurun. Sekolah
Inklusi Sinar Indonesia di Bogor menjadi salah satu wadah pendidikan inklusif
yang memfasilitasi anak-anak berkebutuhan khusus dari berbagai latar belakang
ekonomi. Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis preferensi guru terhadap
kegiatan bercocok tanam dan strategi implementasinya di sekolah setelah
mengikuti pelatihan terkait menanam dengan hydrogel dan vertikultur. Metode
analisis preferensi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
kuesioner yang dalam bentuk google form kepada guru, dilaksanakan dari bulan
Juli hingga November 2025. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas guru memiliki
minat tinggi dan persepsi positif terhadap kegiatan bercocok tanam, serta
meningkatnya pemahaman dan kesiapan guru setelah pelatihan tentang hidrogel
dan vertikultur. Secara keseluruhan, hasil analisis mendukung penguatan
pendekatan pembelajaran inklusif dan berbasis lingkungan di Sekolah Inklusi
Sinar Indonesia.

pertanian memiliki image kurang menarik kalangan

Indonesia masih menghadapi tantangan dalam muda. Salah satu sekolah di Bogor, Sekolah Inklusi
mencapai swasembada pangan, akan tetapi jumlah Sinar Indonesia mengusung pendekatan pendidikan
minat generasi muda untuk berperan dalam pertanian inklusif yang memfasilitasi anak-anak berkebutuhan

semakin tahun semakin menurun. Hal ini karena khusus (ABK) serta siswa dari berbagai latar
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belakang tingkat ekonomi untuk mendapatkan
layanan pendidikan yang layak dan setara. Selain itu,
sekolah juga memiliki jaringan yang cukup aktif
dalam mendukung kegiatan sosial dan pembelajaran
berbasis komunitas dengan kegiatan seperti
kerajinan tangan, melukis, hingga bercocok tanam
(berkebun) bersama siswa. Berdasarkan data BPS
Kota Bogor tahun 2024 (1), sebanyak 22% kepala
keluarga di wilayah tanah Sareal, Kota Bogor
termasuk dalam kategori ekonomi rentan. Sebagian
besar orang tua siswa berprofesi sebagai buruh
harian lepas, pedagang kecil, dan pekerja informal
lainnya. Kondisi ini tentu akan mempengaruhi
kondisi siswa yang bersekolah di Sinar Indonesia, di
sisi lain Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (2024) (2) mencatat bahwa
jumlah anak inklusi setiap tahun semakin meningkat.

Sekolah Inklusi Sinar Indonesia memiliki potensi
besar dalam aspek komitmen pengelola dan tenaga
pendidik dalam menyelenggarakan pendidikan
inklusif. Selain itu, sekolah ini juga memiliki
jaringan relawan dan alumni yang cukup aktif dalam
mendukung kegiatan sosial dan pembelajaran
berbasis komunitas. Dukungan orang tua siswa juga
tergolong kuat, ditunjukkan melalui partisipasi
dalam kegiatan sekolah, serta adanya inisiatif
pengembangan keterampilan vokasional sederhana
untuk anak inklusi seperti kerajinan tangan, melukis,
dan bercocok tanam (berkebun) dengan metode
urban farming. Salah satu metode bercocok tanam di
lahan sempit yang terdapat di wilayah perkotaan
dikenal dengan istilah urban farming. Pendekatan
urban farming yang dilakukan pada program ini
meliputi cara bercocok tanam menggunakan media
hidrogel dan vertikultur (3,4). Meskipun memiliki
potensi yang baik, Sekolah Inklusi Sinar Indonesia
menghadapi berbagai masalah yang menghambat
optimalisasi pemberdayaan dan layanan pendidikan
beberapa diantaranya yaitu pemahaman yang baik
dan metode yang sederhana untuk memperkenalkan
pertanian kepada siswa sehingga dalam melakukan
kegiatan bercocok tanam para siswa dapat merasa
senang karena latar belakang pendidikan guru yang
juga tidak ada dari latar belakang pertanian sehingga
perlu untuk diberikan pemahaman yang baik kepada
guru dan siswa mengenai cara bercocok tanam yang
baik dan menyenangkan. Kegiatan ini bertujuan
untuk menganalisis preferensi guru terhadap
kegiatan ~ bercocok  tanam  dan  strategi
implementasinya di sekolah setelah mengikuti
pelatihan terkait menanam dengan hydrogel dan
vertikultur.

2. Tinjauan Literatur

Pembelajaran berbasis lingkungan, termasuk
kegiatan bercocok tanam, semakin relevan
diterapkan di sekolah sebagai bagian dari penguatan
pendidikan karakter dan kemandirian siswa.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa teknologi
tanam sederhana dapat meningkatkan efektivitas
kegiatan pertanian di ruang terbatas. Pada level
teknis, penggunaan media tanam hidrogel telah
terbukti meningkatkan efisiensi air, menjaga
kelembapan media, dan mempermudah perawatan
tanaman sehingga sangat cocok diterapkan di
lingkungan pendidikan yang membutuhkan metode
praktis dan mudah dipahami (Hontoria & Calderon,
2020; Zhao et al.,, 2021). Kedua studi tersebut
menegaskan bahwa hidrogel berperan penting dalam
mendukung  keberlanjutan pertanian modern,
termasuk pada kondisi ruang terbatas seperti sekolah
perkotaan.

Di Indonesia, pelatihan hidrogel telah
diimplementasikan  pada  berbagai  kegiatan
pemberdayaan masyarakat dan menunjukkan hasil
positif terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterlibatan peserta dalam bercocok tanam.
Pelatihan kepada masyarakat Desa Buduan
Situbondo, misalnya, terbukti meningkatkan
pemahaman warga mengenai teknik hidrogel dan
mendorong munculnya karya bercocok tanam
berbasis hidrogel di rumah masing-masing
(Rusmiyati et al., 2022; Rusmiyati et al., 2023;
Rusmiyati et al., 2024). Ketiga studi ini menekankan
bahwa teknologi sederhana seperti hidrogel tidak
hanya meningkatkan keberhasilan budidaya
tanaman, tetapi juga memicu minat belajar
masyarakat, termasuk kelompok non-pertanian.

Selain hidrogel, teknik vertikultur juga menjadi
salah satu pendekatan urban farming yang efektif
untuk mengatasi keterbatasan lahan. Penelitian
tentang penerapan vertikultur pada kelompok wanita
tani di Mulyaharja menunjukkan bahwa teknik ini
dapat meningkatkan pemanfaatan ruang pekarangan
sekaligus memperluas akses masyarakat terhadap
kegiatan budidaya tanaman (Afifah et al., 2025).
Studi Afifah et al. (2024) juga menegaskan bahwa
urban farming merupakan sarana pemberdayaan
masyarakat yang mampu meningkatkan
pengetahuan, kreativitas, serta partisipasi warga
dalam kegiatan lingkungan. Temuan-temuan ini
relevan untuk konteks sekolah yang menghadapi
keterbatasan lahan namun ingin menyediakan
pengalaman belajar bercocok tanam yang menarik
dan mudah diterapkan.
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3. Metode

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan dan
evaluasi ini dilaksanakan dari bulan Juli hingga
November 2025. Metode analisis preferensi yang
digunakan melalui pendekatan data kuantitatif. Data
kuantitatif dikumpulkan dari hasil pengisian
kuesioner pre-test dan post-test sebagai instrumen
analisa preferensi guru. Kuesioner disebarkan
kepada guru di sekolah inklusi Sinar Indonesia.
Kegiatan ini menggunakan sumber data dari
responden. Responden merupakan pihak yang
menerima pelatihan cara bercocok tanam dengan
media hidrogel dan vertikultur di Sekolah Sinar
Indonesia.

4. Hasil
4.1 Minat menanam

Berdasarkan Gambar 1, grafik menunjukkan
karakteristik responden kegiatan pengabdian yang
meliputi preferensi minat menanam, jenis kelamin,
dan usia guru di Sekolah Inklusi Sinar Indonesia.

Gambar 1. Preferensi minat menanam, jenis
kelamin dan usia guru di Sekolah Sinar Indonesia

Pada indikator minat menanam, sebagian besar
guru berada pada kategori suka dan sangat suka
terhadap kegiatan bercocok tanam. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
tingkat minat yang tinggi terhadap kegiatan tersebut.

Berdasarkan jenis kelamin, responden kegiatan
pengabdian didominasi oleh guru perempuan,
sedangkan jumlah guru laki-laki relatif lebih sedikit.

Ditinjau dari aspek usia, responden berada pada
rentang usia 19-37 tahun, dengan jumlah terbanyak
pada kelompok usia 22-25 tahun. Distribusi ini
menunjukkan  bahwa  mayoritas  responden
merupakan guru pada usia produktif.

4.2 Pemahaman setelah pelatihan

Analisa preferensi guru setelah pelatihan terlihat
pada Gambar 2, grafik menunjukkan perbandingan
rata-rata skor pre-test dan post-test pada lima
indikator, yaitu importance, interest, hydrogel,
verticulture, dan readiness guru Sekolah Inklusi
Sinar Indonesia.
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Gambar 2. Perbandingan Rata-rata Skor Pre-Test
dan Post-Test saat pelatihan di Sekolah Sinar
Indonesia

Pada indikator pemahaman pentingnya menanam
(importance), rata-rata skor meningkat dari 3,2 pada
pre-test menjadi 4,5 pada post-test. Indikator interest
menunjukkan peningkatan dari skor rata-rata 3,0
pada pre-test menjadi 4,7 pada post-test.

Selanjutnya, pada indikator pengetahuan tentang
hidrogel (hydrogel), rata-rata skor meningkat dari
2,5 pada pre-test menjadi 4,3 pada post-test. Pada
indikator pengetahuan vertikultur (verticulture),
skor rata-rata meningkat dari 2,7 pada pre-test
menjadi 4,6 pada post-test. Pada indikator kesiapan
(readiness), rata-rata skor pre-test sebesar 2,8
meningkat menjadi 4,4 pada post-test. Secara
keseluruhan, seluruh indikator —menunjukkan
peningkatan  rata-rata skor pada  post-test
dibandingkan dengan pre-test.

: . \ :
Gambar 3. Pelatihan menanam dengan teknik
Vertikultur

Kegiatan pelatihan yang dilakukan dengan topik
bercocok tanam dengan media tanam Hydrogel dan
teknik vertikultur menunjukkan antusias guru
mempelajari teknik baru tentang bercocok tanam.
Pelatihan menanam dengan media hydrogel juga
pernah dikenalkan ke masyarakat di Situbondo
hingga masyarakat membuat karya menanam
dengan hydrogel di rumahnya (Rusmiyati et al.,
2022; Rusmiyati et al., 2024). Implementasi
menanam dengan media Hydrgel dilakukan oleh
guru dan siswa di Sekolah Sinar Indonesia setelah
pelatihan

Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan



383 | JPM, Vol. 5, No. 6, November 2025
5. Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di
Sekolah Inklusi Sinar Indonesia memiliki minat dan
persepsi positif terhadap kegiatan bercocok tanam,
sejalan dengan temuan berbagai studi lima tahun
terakhir yang menyoroti pentingnya pembelajaran
berbasis lingkungan bagi siswa inklusi. Preferensi
yang kuat terhadap kegiatan menanam mendukung
literatur yang menyebutkan bahwa aktivitas
hortikultura dapat meningkatkan keterampilan
motorik, fokus belajar, dan kesejahteraan emosional
siswa berkebutuhan khusus (Smith et al., 2018;
Brown & Pearson, 2020). Dalam konteks sekolah
inklusi, aktivitas menanam juga berfungsi sebagai
media pembelajaran multisensori yang
memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman
langsung, sehingga lebih sesuai dengan beragam
kebutuhan belajar siswa.

Peningkatan signifikan pada skor pre-test dan
post-test menunjukkan bahwa pelatihan hidrogel dan
vertikultur efektif meningkatkan pemahaman guru,
sesuai dengan temuan penelitian tentang efektivitas
teknologi tanam sederhana dalam lingkungan
pendidikan (Hontoria & Calderén, 2020; Zhao et al.,
2021). Studi lain juga melaporkan bahwa media
hidrogel mampu meningkatkan ketersediaan air dan
memudahkan pembelajaran bercocok tanam bagi
pemula (Lee, 2019; Kumar et al., 2020).

Selain itu, adopsi vertikultur terbukti menjadi
solusi tepat untuk sekolah dengan keterbatasan
lahan, sebagaimana didukung oleh penelitian urban
farming di lingkungan perkotaan (Santos et al.,
2019; Afifah et al., 2025). Temuan penelitian ini
juga konsisten dengan program pelatihan hidrogel
dan  vertikultur sebelumnya yang berhasil
meningkatkan  partisipasi masyarakat dalam
kegiatan menanam (Rusmiyati et al., 2022;
Rusmiyati et al., 2024).

Lebih lanjut, peningkatan skor pada indikator
kesiapan (readiness) menunjukkan bahwa guru tidak
hanya memahami dan menyukai kegiatan bercocok
tanam, tetapi juga merasa lebih siap untuk
mengimplementasikannya di lingkungan sekolah.
Kesiapan ini mencerminkan adanya keterkaitan yang
kuat antara preferensi, peningkatan pengetahuan
teknis, dan kesiapan implementasi. Secara umum,
peningkatan minat dan kesiapan guru menguatkan
gagasan bahwa teknologi pertanian sederhana
membantu guru tanpa latar belakang pertanian untuk
mengintegrasikan kegiatan bercocok tanam dalam
pembelajaran inklusif. Temuan ini memperkaya
literatur mengenai pendidikan inklusif berbasis
lingkungan, khususnya pada konteks sekolah yang
memiliki keterbatasan sumber daya. Hasil analisa

kegiatan dan analisa kuesioner ini mengisi
kesenjangan terkait minimnya studi mengenai
preferensi guru dalam implementasi teknologi urban
farming di sekolah inklusi Indonesia.

6. Kesimpulan

Kegiatan pelatihan ini menunjukkan bahwa guru
di Sekolah Inklusi Sinar Indonesia memiliki minat
tinggi, persepsi positif, dan kesiapan yang meningkat
terhadap kegiatan bercocok tanam setelah mengikuti
pelatihan hidrogel dan vertikultur. Hasil ini
menegaskan bahwa teknologi bercocok tanam
sederhana dapat memperkuat praktik pembelajaran
inklusif, meningkatkan partisipasi guru, dan
memberikan pengalaman belajar multisensori bagi
siswa.

Hasil evaluasi ini berkontribusi dalam mengisi
kesenjangan pada studi mengenai implementasi
program urban farming di sekolah inklusi, sekaligus
memberikan dasar bagi pengembangan model
pembelajaran lingkungan yang adaptif, praktis, dan
sesuai karakteristik siswa. Implikasi lebih luasnya
meliputi peluang integrasi pertanian perkotaan
dalam kurikulum sekolah inklusi sebagai upaya
membangun literasi lingkungan dan kemandirian
siswa.
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para guru, orang tua, siswa serta tim pelaksana
(Dosen, asisten dan mahasiswa) yang memberikan
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wawasan berharga dalam pelaksanaan kegiatan ini.
Kami juga berterima kasih kepada Direktorat
Pengembangan Masyarakat Agromaritim (DPMA)
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